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Abstract. The acceleration of digital technology in the automotive industry demands high technical
competency standards for the workforce to maintain organizational competitiveness. This study aims to
analyze competency development strategies in an effort to increase employee work productivity at the TEFA
Excellent 1 Workshop Tangerang, identify factors influencing the development process, and formulate an
effective strategic design optimization. The urgency of this research lies in the importance of human
resource adaptation to electrical and digital systems to mitigate operational hurdles that impact service
efficiency.The research method used is descriptive qualitative with a case study approach. Data analysis
was conducted systematically through Thematic Analysis following the six-phase protocol by Braun and
Clarke, including data familiarization, coding, and definitive theme mapping. Data were collected through
in-depth interviews with the owner, manager, and mechanics, and validated using source triangulation
techniques and technical documentation to ensure the credibility and objectivity of field findings.The
research results identified three main findings: (1) Competency development strategies are focused on
strengthening mechanics’ digital literacy through the use of diagnostic tools (scanners) and specialization
in electrical systems to accelerate the repair process; (2) The development process is influenced by internal
factors such as technology adaptation motivation and external factors such as facility support and the
culture of knowledge sharing (mentoring) among peers, and (3) Strategic optimization is achieved through
the integration of technical expertise with educative communication competencies capable of accelerating
customer decision-making. This study concludes that a significant increase in work productivity is
determined by the HR’s ability to combine digital technical precision with service communication
effectiveness. Strategic recommendations are directed toward the formalization of internal mentoring
programs, regular updates of digital work tools, and strengthening industry certification coordination for
all technical personnel.

Ke Keywords: Competency Strategy, Work Productivity, HR Management, Thematic Analysis, Automotive
Industry.

Abstrak. Akselerasi teknologi digital di industri otomotif menuntut standar kompetensi teknis yang tinggi
bagi tenaga kerja untuk menjaga daya saing organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengembangan kompetensi dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Bengkel TEFA
Excellent 1 Tangerang, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses pengembangan, serta
merumuskan optimalisasi rancangan strategi yang efektif. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya
adaptasi sumber daya manusia terhadap sistem elektrikal dan digital guna memitigasi hambatan operasional
yang berdampak pada efisiensi layanan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui teknik Thematic Analysis
yang mengikuti protokol enam tahap dari Braun dan Clarke, meliputi familiarisasi data, pengkodean, hingga
pemetaan tema definitif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik, manajer, dan
mekanik, serta divalidasi menggunakan teknik triangulasi sumber dan dokumentasi teknis guna menjamin
kredibilitas dan objektivitas temuan di lapangan. Hasil penelitian mengidentifikasi tiga temuan utama: (1)
Strategi pengembangan kompetensi difokuskan pada penguatan literasi digital mekanik melalui
penggunaan alat diagnosa (scanner) dan spesialisasi sistem elektrikal guna mempercepat proses perbaikan;
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(2) Proses pengembangan dipengaruhi oleh faktor internal berupa motivasi adaptasi teknologi dan faktor
eksternal berupa dukungan fasilitas serta budaya knowledge sharing (pengimbasan) antar rekan sejawat;
serta (3) Optimalisasi strategi dicapai melalui integrasi keahlian teknis dengan kompetensi komunikasi
edukatif yang mampu mempercepat pengambilan keputusan pelanggan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa peningkatan produktivitas kerja secara signifikan ditentukan oleh kemampuan SDM dalam
mengombinasikan ketajaman teknis digital dengan efektivitas komunikasi layanan. Rekomendasi strategis
diarahkan pada formalisasi program mentoring internal, pembaruan alat kerja digital secara berkala, dan
penguatan koordinasi sertifikasi industri bagi seluruh tenaga teknis.

Kata Kunci: Strategi Kompetensi, Produktivitas Kerja, Manajemen SDM, Analisis Tematik, Industri
Otomotif.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia merupakan faktor utama dalam memajukan sebuah
perusahaan atau instansi, secara global kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) saat
ini bergerak sangat dinamis karena beriringan dengan percepatan perkembangan
teknologi, transportasi, demografi dan tuntutan untuk penggunaan digitalisasi.
Faktor literasi yang rendah terhadap SDM di dalam negeri menjadi salah satu
penghambat utama dalam penundaan peningkatan kompetensi masyarakat,
bersaing di dunia industri dan globalisasi yang sangat ketat, menjadikan
pengembangan SDM sebagai agenda strategis bagi organisasi dan pemerintah
dalam rangka meningkatkan daya saing secara global.
Dinamika industri otomotif saat ini tidak lagi hanya bertumpu pada keunggulan
mekanis, melainkan telah bergeser ke arah penguasaan teknologi digital dan
sistem informasi kendaraan yang kompleks. Dalam lanskap bisnis yang kompetitif
ini, organisasi dituntut untuk memiliki daya tahan strategis yang bersumber dari
kapasitas intelektual tenaga kerjanya. Pengelolaan sumber daya manusia dalam
perspektif manajemen strategis memandang bahwa setiap individu di dalam
organisasi merupakan pilar utama yang mampu menciptakan nilai tambah unik
yang tidak mudah direplikasi oleh kompetitor. Sejalan dengan prinsip tersebut,
unit bisnis yang bergerak di sektor jasa otomotif harus mampu merumuskan
strategi pengembangan kompetensi yang relevan dengan perubahan zaman.
Kompetensi teknis mekanik di Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang merupakan
salah satu aspek penting dalam mendukung mutu layanan bengkel. Latar belakang
pengalaman kerja mekanik yang beragam, serta perbedaan akses terhadap
pelatihan formal terkait teknologi kendaraan modern, menunjukkan adanya
variasi dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi kesesuaian antara tuntutan perkembangan teknologi
kendaraan dan kemampuan teknis mekanik dalam memberikan layanan kepada
konsumen..

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Manajemen
Siswanto dalam Hardiyanti Ridwan (2022) Manajemen merupakan suatu
ilmu atau seni yang digunakan untuk melakukan suatu tindakan guna mencapai
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tujuan yang hendak dicapai. Tujuan manajemen yang ingin direalisasikan yang
menggambarkan campuran tertentu dan menyarankan pengarahan kepada usaha
seorang manajer, dimana ada 4 elemen yang dimaksud yaitu sesuatu yang ingin
direalisasikan (goal), cakupan (scope), ketepatan (definiteness), dan pengarahan
(direction). Koontz dalam Kaehler & Grundei (2019) menjelaskan bahwa:
“manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi (manusia, keuangan,
fisik, dan informasi) dalam upaya mencapai tujuan organisasi.” Sion (2021)
berpendapat bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi yang
sudah direncanakan dengan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Terry dalam Harri Achmadi (2020) manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang
nyata. Terry Dalam Baren Sipayung (2022) menjelaskan Manajemen dilakukan
dalam proses yang sistematis dan berurutan yang melibatkan fungsi-fungsi
manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
2. Pengertian Manajemen SDM

Sumber daya manusia merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
manusia yang terdiri dari kemampuan berpikir, komunikasi, bertindak dan
bermoral untuk melaksanakan suatu kegiatan (bersifat teknis maupun
manajerial). Dari semua kemampuan yang melekat pada sumber daya manusia
itu, perlu adanya pengelolaan secara professional agar dapat termanfaatkan
secara optimal. Nainggolan (2022) dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Sumber Manusia konsep Teori dan Implementasi, Para Ahli di bidang ilmu
manajemen memberikan penjelasan mengenai manajemen yang dideskripsikan
sebagai keterampilan dan ilmu. Ilmu itu sendiri bersumber dari pengetahuan
yang lahir dari belajar, sedangkan seni bersumber dari jiwa yang lahir dari
pengalaman, lingkungan dan keyakinan yang bentuknya tidak dapat diuraikan
secara spesifik, sehingga seni ini lebih bersifat pribadi, dan setiap pribadi
memiliki seni yang berbeda pula. Pengalaman telah membuktikan bahwa
perusahaan dengan sistem yang sama pada lingkungan yang sama tetapi hasil
yang dicapai seringkali berbeda, inilah bagian dari seni memanage manajemen
itu sendiri. Sebab menurut Robbin dan Coulter bahwa di semua organisasi, para
manajer harus menjalankan  fungsi-fungsi  perencanaan, penataan,
kepemimpinan, dan pengendalian. Namun, hal ini tidak berarti bahwa
manajemen selalu dijalankan dengan cara yang sama (Robbin et al., 2018).

3. Pengertian Manajemen Strategi

Dalam mencapai tujuannya sebuah perusahaan yang terorganisir haruslah
melakukan strategi terhadap perencanaan manajemennya, agar kegiatan
operasional yang dilaluinya untuk mencapai tujuannya dapat dilakukan dengan

551 | JRME - VOLUME 3, NO.3 ,Mei 2026



552

STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA BENGKEL TEFA EXCELLENT
ITANGERANG

efisien dan efektif, tidak terlalu banyak membuang anggaran yang seharusnya
bisa diminimalisir. Sunyoto (2019) “Strategi pemasaran memainkan peranan
penting dalam dunia bisnis, terutama untuk menarik perhatian konsumen,
memperluas pasar, serta meningkatkan penjualan dan keuntungan.” (Ajeung dan
Aris) (2025). David dalam Arifudin (2020) menjelaskan “manajemen strategis
dapat didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan dalam merumuskan,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas
fungsional yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya.
Manajemen strategis berfokus pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen,
pemasaran, keuangan atau akuntansi, produksi atau operasi, penelitian dan
pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan
organisasional.” Dian dan Hadita (2022) “Strategi disusun pada dasarnya untuk
membentuk 'response’ terhadap perubahan eksternal yang relevan dari suatu
organisasi. Perubahan eksternal tersebut tentunya akan dijawab dengan
memperhatikan kemampuan internal dari suatu organisasi. Sampai seberapa jauh
suatu organisasi dapat memanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman dari
luar untuk memperoleh manfaat yang maksimal dengan mendayagunakan
keunggulan organisasi yang dimiliki pada saat ini.”
4. Pengertian Pengembangan Karyawan

Karyawan merupakan asset utama sebuah perusahaan dalam hal Sumber
Daya Manusia, memiliki karyawan yang kompeten dan ekspert di bidangnya
merupakan impian setiap perusahaan. Karyawan yang loyal, cekatan, kreatif dan
inovatif menjadi nilai tambah kredibilitas sebuah perusahaan, karena dengan
kualifikasi di atas dari standar jabatannya, karyawan dengan kemampuan plus
tersebut dapat menjadi vioneer terhadap semua bidang atau divisi pada
perusahaan tersebut. Apoorwa dan Nandini (2025) Pelatihan dan pengembangan
merupakan disiplin ilmu penting dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM) yang menyelaraskan kinerja karyawan dengan tujuan organisasi.
Pelatihan membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan peran dan
teknologi, sementara pengembangan memastikan pertumbuhan jangka panjang
dan kemajuan karier. Kasmir dalam Ahmad dan Dyah (2022) menjelaskan
“pengembangan SDM mencerminkan minat dan keterampilan karyawan yang
terpendam dan mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan
perusahaan.” Intan Holy (2023) menerangkan bahwa “pengembangan dapat
dikatakan sebagai suatu proses peningkatan kemampuan atau pendidikan jangka
panjang untuk meningkatkan kemampuan konseptual, kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan memperluas hubungan manusia (human relation)
untuk mencapai tujuan umum yang dilakukan secara sistematis dan terorganisasi
dan dilakukan oleh pegawai manajerialnya (tingkat atas dan menengah).” Dedi
(2023) Pengembangan karyawan adalah perolehan pengetahuan, keterampilan,
atau sikap yang mempersiapkan orang untuk arah atau tanggung jawab baru.
Pelatihan adalah salah satu bentuk pengembangan karyawan yang spesifik dan
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umum; bentuk lain termasuk pembinaan, pendampingan, pembelajaran informal,
pembelajaran mandiri, atau pembelajaran berdasarkan pengalaman.
5. Pengertian Kompetensi

Pada dasarnya kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan suatu hal untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan yang berorientasi
pada capaian tertentu. Dalam jurnalnya, Sri Indrastuti (2021) menenrangkan
bahwa : “Kompetensi merupakan kemampuan dan kemauan untuk melakukan
sebuah tugas dengan kinerja yang efektif”. Robbins dan Judge dalam Sri
Indrastuti (2021) menjelaskan bahwa, kompetensi adalah knowledge, skill dan
kualitas individu untuk mencapai kesuksessan dalam keprofesionalismenya
sehingga memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan organisasi saingannya
dan dapat mendukung penjualan secara global. Hamdi (2025) Kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi akan sangat
berguna dalam membantu kinerja organisasi dan operasional perusahaan terkait
peningkatan kinerjanya. Firman dan Donny (2020), Robbins dalam Firman
(2020) kompetensi adalah “suatu kemampuan atau kapasitas seseorang untuk
melakukan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan tersebut
ditentukan oleh faktor intelektual dan fisik”.

METODE PENELITIAN

553

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada karyawan di Bengkel TEFA
Excellent 1 Tangerang yang beralamat di JI. Al Munawaroh RT. 002 RT.
001 Kel. Belendung Kec. Benda Kota Tangerang, Banten.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan yang
dimulai dari bulan Juli 2025 sampai Januari 2026. Adapun penelitian ini
dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan tingkat kebutuhan penulis,
diawal dengan persiapan pendahuluan berupa penulisan proposal judul
penelitian, seminar proposal, pembuatan instrumen penelitian,
pengumpulan data primer dan sekunder pengolahan data yang telah
didapatkan oleh penulis dan penyususnan pelaporan hasil tesis.
B. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data utama (primer) dan data
(sekunder). Data utama (primer) diperoleh oleh peneliti dengan
melakukan observasi langsung, analisis secara mendalam, dokumentasi
dan wawancara kepada unit data di objek penelitian yang sudah
ditentukan. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan pihak lain
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(bukan oleh penulis sendiri), untuk tujuan lain. Penulis hanya sekedar
mencatat, mengakses, atau meminta data ke pihak lain yang telah
mengumpulkannya di lapangan. Data sekunder didapat dari situs internet,
dari lembaga/institusi yang kredibel. Sedangkan data primer adalah data
asli yang dikumpulkannya sendiri oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi serta menjawab masalah risetnya sendiri. Data primer diperoleh
dari observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti ke lokasi
objek penelitian merupakan cara jitu untuk mendapatkan informasi
aktual yang ada di lapangan, karena peneliti dapat melihat, menilai dan
menyimpulkan secara langsung dari fenomena yang terjadi.
b. Wawancara
Wawancara secara mendalam kepada setiap unit di objek
penelitian dengan menanyakan serangkain struktur pertanyaan yang
terencana guna memperoleh informasi penting secara resmi juga
sangat membantu peneliti mengumpulkan kebutuhan data.
¢. Dokumentasi
Mendokumentasikan keadaan objek penelitian membantu peneliti
mendapatkan data secara visual untuk memperoleh lebih banyak
informasi seperti penampakan SOP kinerja karyawan, catatan
administrasi pelayanan konsumen, bukti aktual pelanggan harian,
laporan dan keluhan konsumen sampai data sarana dan fasilitas di
objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

554

Sintesis hasil wawancara mendalam yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan mulai dari level strategis (Owner dan Manajer) dan level operasional
(Kepala Bengkel dan Mekanik) telah menghasilkan kristalisasi temuan yang
sistematis. Proses kodifikasi dan kategorisasi data tersebut mengungkap adanya
pola-pola signifikan yang saling berinteraksi satu sama lain. Berdasarkan hasil
analisis tematik yang telah dilakukan, ditemukan empat tema utama yang
menjawab tiga rumusan masalah pada penelitian ini dengan orientasi
pengembangan kompetensi dan produktivitas di Bengkel TEFA Excellent 1
Tangerang, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi Pengembangan Kompetensi Mekanik untuk Meningkatkan

Produktivitas (Menjawab RM 1)

Berdasarkan hasil analisis tematik yang sudah dilakukan, strategi utama
yang diterapkan pada penelitian kali ini adalah Transformasi Literasi Digital
dan Spesialisasi Elektrikal. Data pada lapangan menunjukkan bahwa mekanik
yang mampu mengoperasikan alat diagnosis digital (scanner) dapat bekerja
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lebih cepat dalam menentukan titik kerusakan dibandingkan metode
konvensional.

Owner dan kepala bengkel mengonfirmasi bahwa penguasaan teknologi
bukan sekedar tambahan ilmu, melainkan syarat mutlak untuk menangani unit
sepeda motor terbaru yang sistemnya sudah terintegrasi secara elektronik.

Temuan ini diperkuat oleh jurnal Megawati (2017) yang menyatakan
bahwa efektivitas pengembangan kompetensi sangat ditentukan oleh
relevansi materi pelatihan dengan tugas harian. Ketika materi pelatihan
digital/ elektrikal selaras dengan teknologi sepeda motor yang sedang
diperbaiki, produktivitas kerja karyawan akan meningkat secara linear. Selain
itu, Lalu Hendra (2022) dalam penelitiannya menekankan bahwa kinerja
karyawan yang kompeten secara teknis akan memberikan hasil kerja yang
rapi dan tepat waktu, yang menjadi kunci produktivitas.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pengembangan Kompetensi

(Menjawab RM 2)

Proses pengembangan kompetensi di Bengkel TEFA Excellent 1
Tangerang dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu: Faktor Internal (Motivasi
& Pengetahuan) dan Faktor Eksternal (Fasilitas & Budaya Organisasi).

Faktor penghambat yang peneliti temukan berdasarkan ungkapan para
mekanik ketika pelaksanaan wawancara, adalah keraguan atau "ketakutan"
mekanik terhadap risiko kerusakan sistem kelistrikan pada motor keluaran
terbaru. Di sisi lain, faktor pendukungnya adalah adanya budaya knowledge
sharing antar rekan sejawat.

Dalam Zubair Alam (2020) menjelaskan bahwa dalam ekosistem bengkel
otomotif, faktor yang paling mempengaruhi adalah Drivers and Challenges
of Tacit Knowledge Sharing. Pengetahuan praktis, seperti cara cepat urut
kabel seringkali tidak tertulis dan hanya bisa didapat melalui interaksi antar
mekanik. Sementara itu, Yusnita Sari, dkk (2025) menyatakan bahwa
ketersediaan fasilitas pendukung (alat kerja) dan dukungan manajerial sangat
krusial dalam menentukan apakah sebuah perencanaan pengembangan SDM
akan berhasil atau terhambat.

. Optimalisasi Rancangan Strategi Pengembangan Kompetensi secara

Efektif (Menjawab RM 3)

Optimalisasi strategi dilakukan dengan menggabungkan Pendidikan
Formal (Sertifikasi) dan Penguatan Komunikasi Edukatif sebagai akselerator
alur kerja.

Manajer Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang menekankan bahwa
mekanik tidak hanya harus pintar memperbaiki motor, tapi juga harus pintar
menjelaskan kepada konsumen. Jika mekanik mampu memberikan edukasi
yang transparan, konsumen akan lebih cepat memberikan persetujuan
perbaikan, sehingga antrean motor tidak menumpuk.
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Hal ini didukung oleh penelitian Titu, dkk (2023) mengenai pemodelan
proses layanan, yang menyatakan bahwa optimalisasi layanan otomotif
sangat bergantung pada komunikasi hasil perbaikan yang jelas. Selain itu,
Lalu Hendra (2022) menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang bersumber
dari kinerja mekanik yang handal akan menciptakan kepuasan konsumen.
Optimalisasi ini juga selaras dengan jurnal Megawati (2017) mengenai
pentingnya managerial support dalam memfasilitasi penerapan hasil belajar
di tempat kerja agar menjadi kinerja nyata.

Sintesis pada laporan pengolahan data menggunakan metode tematik ini
menyimpulkan bahwa produktivitas di Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang
dioptimalkan melalui tiga pilar strategi, yaitu:

a. Teknis : Mengalihkan kemampuan manual ke digital, ini
selaras dengan teori dari Megawati (2017).

b. Interal : Memanfaatkan senioritas untuk transfer ilmu
praktis, sesuai dengan teori Zubair Alam (2020).

c. Relasional : Menggunakan komunikasi sebagai alat untuk

mempercepat siklus kerja, sesuai dengan teori Lalu Hendra dan
Yusnita Sari (2022).
Strategi yang efektif adalah strategi yang tidak hanya berfokus pada "bisa
memperbaiki", tetapi juga pada "bisa beradaptasi" dengan teknologi dan "bisa
berinteraksi" dengan pelanggan secara profesional.

KESIMPULAN DAN SARAN

556

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil memetakan dinamika strategi
pengembangan kompetensi mekanik dalam hubungannya dengan
produktivitas kerja di Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang. Berdasarkan
temuan empiris yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan kompetensi mekanik di Bengkel TEFA
Excellent 1 Tangerang difokuskan pada penguatan literasi digital
dan spesialisasi sistem elektrikal kendaraan. Strategi ini berhasil
meningkatkan produktivitas kerja melalui percepatan proses
diagnosis kerusakan menggunakan alat pemindai (scanner)
modern, sehingga mampu meningkatkan volume penyelesaian unit
servis setiap harinya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengembangan
kompetensi mencakup motivasi internal karyawan dalam
beradaptasi dengan teknologi baru serta ketersediaan sarana
pendukung dari pihak manajemen. Dukungan rekan kerja melalui
knowledge sharing menjadi faktor pendidik utama, sementara
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kendala teknis berupa kompleksitas sistem kendaraan terbaru
menjadi hambatan yang memerlukan pendampingan berkelanjutan.
3. Optimalisasi rancangan strategi dilakukan dengan
mengintegrasikan keahlian teknis dengan kompetensi komunikasi
edukatif kepada pelanggan. Mekanisme ini terbukti efektif dalam
mempercepat proses pengambilan keputusan perbaikan oleh
konsumen, sehingga menciptakan alur kerja yang lebih lancar dan
meningkatkan efisiensi operasional bengkel secara keseluruhan.

B. Saran

Peneliti merumuskan sejumlah saran strategis yang ditujukan bagi

pihak manajemen Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang serta bagi peneliti
selanjutnya sebagai berikut:

1.

Saran bagi Manajemen Bengkel TEFA Excellent 1 Tangerang diharapkan
pihak manajemen dapat terus memperbarui sarana dan prasarana bengkel,
khususnya pengadaan alat diagnosis digital versi terbaru yang sesuai
dengan perkembangan teknologi otomotif. Selain itu, disarankan untuk
memformalkan program pendampingan (mentoring) antara mekanik
senior dan junior guna memastikan distribusi kompetensi berjalan secara
merata dan sistematis di lingkungan kerja.

Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan mengkaji pengaruh adopsi teknologi informasi dalam
manajemen hubungan pelanggan terhadap produktivitas kerja. Selain itu,
diperlukan penelitian lebih mendalam mengenai perbandingan efektivitas
antara metode pelatithan mandiri dengan pelatihan terstruktur dari
instruktur industri.
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